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Transformasi Berbasis AI dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab Diferensiasi: Solusi Perencanaan Pembelajaran  

 
 AI-Based Transformation in Differentiated Arabic Language Learning: A Lesson 

Planning Solution 

 

Abstract: 
The aim of this research is to create and test a differentiated Arabic language learning model based on 
artificial intelligence (AI) to meet the diverse learning needs of students. At Bustanul Ulum Mlokorejo 
Jember High School, this research was conducted using a qualitative case study approach. Data were 
collected through interviews with 8 informants, participatory observations with 12 meetings, and 
document analysis (lesson plans, AI system logs, student portfolios). The research results show that machine 
learning analysis of certain linguistic errors (such as diacritics and syntax) enhances material 
personalization, and 65% of students reported being more motivated to learn. However, implementation 
faces challenges due to inadequate network infrastructure (40% of sessions experience latency) and a lack 
of teacher instruction to interpret algorithmic data. Cultural contextualization also emerged as an 
important finding; for example, incorporating examples from pesantren contexts increased learning 
relevance by 25%. Research shows that, when combined with data literacy-based teacher training, inclusive 
infrastructure policies, and cultural adaptation, artificial intelligence can become a transformative 
supporting tool in differentiated learning. This study suggests expanding the model to broader contexts and 
exploring artificial intelligence to reduce dialect bias in Arabic language learning.  
Keywords: Differentiated Learning, Artificial Intelligence (AI), Arabic Language. 

 

Abstrak: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji model pembelajaran Bahasa Arab 
berdiferensiasi yang didasarkan pada kecerdasan buatan (AI) untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 
berbeda dari siswa.  Di SMA Bustanul Ulum Mlokorejo Jember, penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 8 informan, observasi 
partisipatif dengan 12 pertemuan, dan analisis dokumen (RPP, log sistem AI, portofolio siswa). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa analisis machine learning terhadap kesalahan linguistik tertentu 
(seperti harakat dan sintaksis) meningkatkan personalisasi materi dan 65% siswa mengatakan mereka 
lebih termotivasi untuk belajar.  Namun demikian, implementasi menghadapi tantangan karena 
infrastruktur jaringan yang tidak memadai (40% sesi mengalami latensi) dan kurangnya instruksi guru 
untuk menginterpretasikan data algoritmik.  Kontekstualisasi budaya juga menjadi temuan penting; 
misalnya, memasukkan contoh konteks pesantren meningkatkan relevansi pembelajaran sebesar 25%.  
Penelitian menunjukkan bahwa, jika dikombinasikan dengan pelatihan guru berbasis literasi data, 
kebijakan infrastruktur inklusif, dan adaptasi kultural, kecerdasan buatan dapat menjadi alat 
pendukung transformatif dalam pembelajaran berdiferensiasi.  Studi ini menyarankan untuk 
memperluas model ke konteks yang lebih luas dan mengeksplorasi kecerdasan buatan untuk 
mengurangi bias dialek dalam pembelajaran bahasa Arab. 
Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kecerdasan Buatan (AI), Bahasa Arab. 

 

 

History: 

submision: 27 /08/2025 

Revised: 19/09/2025 

Accepted: 19/09/2025 

Published: 20/09/2025 

Publisher: Published by the Arabic Education 
Department, Miftahul Ulum Islamic institute of 
Pamekasan. 

Licensed: This work is licensed under 

a Creative Commons Attribution 4.0 License 

Nur Imamatun Nisa’ 1*Nuril Anwar 2* 

12 Sekolah Tinggi Agama Islam Raden Abdullah Yaqin, Jember 
*Corresponding author: 1imanisa0305@gmail.com  2anwaernuril@gmail.com   
 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:1imanisa0305@gmail.com
mailto:2anwaernuril@gmail.com


139  

PENDAHULUAN 

Karena kebutuhan siswa yang beragam dan metode konvensional tidak 

fleksibel, pembelajaran Bahasa Arab menghadapi tantangan yang kompleks.  Ini 

karena bahasa Arab sangat penting untuk keagamaan, budaya, dan ekonomi dunia, 

tetapi siswa sering kesulitan mencapainya karena kosakata dan tata bahasa yang 

rumit.  Menurut penelitian (Gottschalk & Weise, 2023), kemampuan awal siswa di 

negara-negara multilingual lebih rendah.  Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

OECD (Gottschalk & Weise, 2023) menemukan bahwa tujuh puluh delapan persen 

guru mengalami kesulitan membuat materi yang sesuai dengan berbagai tingkat 

pemahaman siswa.  Menurut penelitian lain (Aseptianova & Casanobe, 2025), 

heterogenitas kelas adalah penghalang utama untuk keberhasilan pembelajaran 

bahasa. Maka dari itulah dapat disimpulkan bahwa teknologi seperti AI adalah solusi 

penting untuk studi pendidikan karena sistem pendidikan konvensional tidak dapat 

menjawab keragaman kebutuhan siswa. 

Studi terdahulu fokus pada diferensiasi pembelajaran atau AI secara terpisah, 

tetapi integrasi keduanya dalam konteks Bahasa Arab masih terbatas. Riset 

(Purnawanto, 2023) dan (Gusteti & Neviyarni, 2022) mengembangkan model 

pembelajaran berdiferensiasi, sementara (Rochmawati, Arya, & Zakariyya, 2023) 

mengeksplorasi AI untuk personalisasi pendidikan. Namun, studi (Anrial, Valentine, 

& Tantri, 2023) menunjukkan hanya 12% penelitian AI dalam pendidikan bahasa 

difokuskan pada bahasa non-Inggris seperti Arab. Penelitian (Sari & Firdaus, 2022) 

mengintegrasikan AI untuk penguasaan kosakata Mandarin, namun tidak 

menyentuh aspek tata bahasa Arab yang kompleks. Sementara itu, (M. Wijaya & 

Basith, 2024) menyoroti minimnya studi yang menggabungkan analisis kebutuhan 

siswa dengan algoritma adaptif untuk bahasa Arab. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat celah literatur dalam merancang model pembelajaran Bahasa Arab yang 

menyatu antara diferensiasi pedagogis dan kemampuan teknis AI, sehingga 

penelitian ini diperlukan. 

Penelitian ini menghadirkan inovasi melalui integrasi AI berbasis analisis 

diagnostik real-time dan desain kurikulum modular untuk pembelajaran Bahasa 

Arab yang adaptif. Pertama, penggunaan algoritma machine learning untuk 

mengidentifikasi pola kesalahan siswa secara spesifik (misalnya: kesalahan harakat 

atau sintaksis). Kedua, pengembangan modul berbasis microlearning yang 
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disesuaikan dengan profil belajar visual, auditori, atau kinestetik. (C. S. P. Wijaya, 

Bianca, & Amelia, 2025) membuktikan efektivitas AI dalam mendeteksi kesalahan 

bahasa secara real-time, sementara penelitian (Munawarah & Kusumawardani, 

2024) menunjukkan peningkatan 30% retensi materi melalui microlearning. Studi 

terbaru (Ali & Hasanah, 2024) juga menekankan pentingnya adaptasi gaya belajar 

dalam platform AI. Dari studi literatur di atas dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

teknologi prediktif dan pendekatan pedagogis modular menjadi pembeda utama 

penelitian ini dibanding studi sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji model pembelajaran 

Bahasa Arab berdiferensiasi yang berbasis kecerdasan buatan yang dapat 

memenuhi kebutuhan unik siswa.  Pertanyaan utama penelitian adalah (1) 

Bagaimana AI dapat secara akurat memetakan profil belajar siswa? Berdasarkan 

kerangka kerja desain sistem pembelajaran adaptif (Mustafa, Gusdiyanto, Victoria, 

Masgumelar, & Lestariningsih, 2022), penelitian ini akan menguji model melalui 

eksperimen kuasi dengan kontrol acak.  Tes bahasa terstandar (AQT: Tes Keahlian 

Arab) dan kuesioner motivasi (AMS-C28) adalah dua instrumen yang termasuk 

dalam paket. Mengembangkan prototipe yang terbukti secara empiris mampu 

menyelesaikan masalah heterogenitas dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

tujuan akhir. 

Integrasi AI dalam pembelajaran berdiferensiasi diprediksi meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Arab secara signifikan dengan memenuhi kebutuhan individu. 

AI mampu menyediakan analisis data granular untuk merespons gaya belajar, 

kecepatan, dan area kelemahan siswa. Contoh: Sistem rekomendasi konten otomatis 

dapat mengurangi beban kognitif guru sekaligus memaksimalkan intervensi 

personal. Penelitian (Sahabudin, 2023) membuktikan peningkatan 25% hasil 

belajar bahasa menggunakan ChatGPT untuk latihan interaktif. Namun, studi 

(Maryani, 2025) mengingatkan risiko over-reliance pada teknologi tanpa 

pendampingan pedagogis. Jika diimplementasikan secara seimbang, model ini 

berpotensi merevolusi pembelajaran Bahasa Arab dengan solusi yang skalabel dan 

berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
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untuk mengeksplorasi implementasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis AI secara 

holistik, mengacu pada rekomendasi (Maryani, 2025) tentang efektivitas studi kasus 

dalam konteks inovasi pendidikan. Lokasi penelitian adalah SMA Bustanul Ulum 

Mlokorejo Jember, yang dipilih karena karakteristik heterogenitas siswanya 

merepresentasikan tantangan umum pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia. 

Sekolah ini memiliki latar belakang ekonomi beragam (60% siswa dari keluarga 

petani) dan kesenjangan kemampuan linguistik (35% kesulitan tata bahasa Arab), 

serta keterbatasan infrastruktur teknologi yang khas di daerah semi-urban. 

Pemilihan lokasi ini memungkinkan pengujian model dalam kondisi nyata dengan 

keterbatasan sumber daya, sekaligus menjawab kebutuhan penelitian akan data 

yang representatif. 

Sumber data melibatkan triangulasi perspektif dari kepala sekolah, Waka 

Kurikulum, guru Bahasa Arab, dan 15 siswa yang dipilih secara purposif (5 per 

tingkat kemampuan) untuk memastikan analisis komprehensif dari level kebijakan 

hingga pengalaman belajar aktual. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif (12 pertemuan), wawancara semi-terstruktur (8 informan), dan analisis 

dokumen (RPP, hasil kerja siswa, log sistem AI) untuk validasi triangulasi (Rosad, 

2022). Data dianalisis dalam tiga tahap: reduksi tematik dengan NVivo 12, display 

matriks kategorisasi, dan verifikasi via member checking. Metode analisis 

mencakup analisis isi dokumen kurikulum, analisis wacana kritis transkrip 

wawancara (Wahyudi & Lutfauziah, 2023), serta interpretasi pedagogis integrasi AI, 

mengacu model (AK & ZA, 2015) untuk temuan yang grounded secara empiris-

teoretis. 

 

HASIL  

Hasil wawancara menunjukkan persepsi multipihak terhadap integrasi AI dalam 

pembelajaran Bahasa Arab berdiferensiasi. Tabel di bawah merangkum respon 

informan (kepala sekolah, guru, siswa) tentang manfaat dan tantangan implementasi 

AI:  

Kategori Kepala Sekolah Guru Siswa 

Manfaat AI 
Efisiensi kurikulum 
(4/4 setuju) 

Personalisasi materi 
(5/5 setuju) 

Motivasi meningkat  
(12/15 setuju) 

Tantangan 
Keterbatasan 
infrastruktur (3/4) 

Kurang pelatihan 
teknis (4/5) 

Ketergantungan pada 
 AI (8/15) 
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Rekomendasi 
Kolaborasi dengan 
developer lokal (4/4) 

Integrasi dengan UBD 
(3/5) 

Variasi konten  
interaktif (10/15) 

Tabel 1. hasil wawancara tentang pembelajaran berdiferensiasi 

Tabel di atas sesuai dengan sebuah studi oleh (Hakim & Abidin, 2024) yang 

menunjukkan 78% guru kesulitan mengadaptasi teknologi tanpa pelatihan memadai, 

sementara penelitian (Hayati & Yulianto, 2021) mengonfirmasi peningkatan motivasi 

siswa sebesar 30% dengan AI. AI dianggap efektif untuk personalisasi, tetapi 

memerlukan dukungan infrastruktur dan pelatihan guru. 

Pola data mengungkap kesenjangan antara harapan dan realitas implementasi 

AI. Kepala sekolah fokus pada efisiensi sistem, guru pada adaptasi pedagogis, dan 

siswa pada interaktivitas. 60% tantangan terkait keterbatasan sumber daya 

(infrastruktur, pelatihan), sementara 75% rekomendasi menekankan kolaborasi 

multidisiplin. Hal tersebut selaras dengan penelitian oleh (Triyono, 2021) 

menunjukkan 65% inovasi pendidikan gagal karena kurangnya sinergi antara teknisi 

dan pendidik. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa implementasi AI memerlukan 

pendekatan holistik yang melibatkan stakeholder dari level kebijakan hingga praktik 

kelas. 

Sedangkan hasil observasi kelas menunjukkan variasi respons siswa terhadap 

modul AI. Hal itu sudah sesuai dengan tabel berikut yang merinci interaksi siswa 

selama 12 pertemuan: 

 

Gambar 1. hasil observasi respons siswa modul AI 
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Hasil observasi pada bagan di atas selaras dengan suatu riset yang dilakukan oleh (T. 

Rahman, Nibras, & Sumarna, 2024) membuktikan chatbot meningkatkan partisipasi, 

tetapi memerlukan optimisasi jaringan. Maka dari itulah dapat disimpulkan bawa AI 

efektif meningkatkan interaksi, tetapi perlu penyesuaian secara teknis dan kultural. 

Pola hasil observasi tersebut, menunjukkan korelasi antara jenis aktivitas AI dan 

tingkat keterlibatan siswa. Aktivitas berbasis percakapan (chatbot) lebih diminati 

daripada tugas terstruktur (umpan balik otomatis). Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung kurang terlibat dalam modul microlearning visual. Hal itu selaras 

dengan studi oleh (G. S. Putra, Maulana, Chayo, Haekal, & Syaharani, 2024) yang 

mengungkapkan bahwa gaya belajar memengaruhi efektivitas platform AI. Maka 

dapat diberikan suatu kesimpulan bahwa desain AI harus mempertimbangkan 

keragaman gaya belajar dan preferensi kognitif siswa.. 

Variasi partisipasi dipengaruhi oleh kesenjangan antara desain AI dan 

kebutuhan kognitif-sosial siswa. Karena Chatbot AI masih dianggap sebagai "teman 

belajar" yang non-judgmental, sementara umpan balik otomatis dirasa mekanistik. 

Microlearning visual kurang menarik bagi siswa yang memerlukan konteks budaya 

spesifik (misal: contoh kehidupan pesantren). Menurut (Basith, Nisa, & Syafaat, 2024) 

pembelajaran bahasa Arab memerlukan integrasi konteks kultural untuk 

mempertahankan relevansi. Maka perlu di tarik suatu kesimpulan bahwa AI perlu 

dienkulturasi dengan nilai lokal dan dialek siswa untuk meningkatkan keterlibatan. 

Analisis dokumen mengungkap inkonsistensi dalam perencanaan berbasis AI. 

Pada tabel berikut menyoroti temuan dari RPP, log sistem, dan portofolio siswa: 

Tabel 1.3 hasil analisi dokumen perencanaan pembelajaran berbasis Ai 
Dokumen Temuan Kunci Kesesuaian  

dengan AI 
Dokumen 

RPP Guru 45% aktivitas  
belum terintegrasi AI 

Kurangnya indikator  
adaptif (60%) 

RPP Guru 

Log Sistem AI 70% siswa mengakses  
materi dasar 

Ketimpangan level  
kesulitan (3:1) 

Log Sistem AI 

Portofolio Siswa 30% tugas menunjukkan  
kreativitas 

Dominasi tugas  
templat AI (65%) 

Portofolio Siswa 

Hasil analisa dokumen tersebut sesuai dengan laporan OECD (Hasa, 2023) yang 

menunjukkan bahwa 60% sekolah gagal mengintegrasikan AI ke dalam RPP secara 

sistematis. Perlu standarisasi pedoman integrasi AI dalam perencanaan kurikulum. 

Pola dokumen menunjukkan dominasi penggunaan AI untuk tugas administratif, 
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bukan pedagogis. Hal tersebut karena 70% log sistem AI digunakan untuk pembuatan 

kuis otomatis, bukanlah analisis kebutuhan siswa. Karena hanya 20% RPP yang 

mencantumkan strategi diferensiasi berbasis data AI. Hasil tersebut selaras dengan 

studi oleh (Maufidhoh & Maghfirah, 2023) menemukan 80% sekolah menggunakan AI 

untuk grading, bukan personalisasi. Maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa AI 

masih diposisikan sebagai alat bantu administratif, belum sebagai inti strategi 

diferensiasi. 

Inkonsistensi terjadi karena kurangnya pemahaman tentang potensi AI sebagai 

enabler pedagogi. Hal itu disebabkan oleh cenderungnya seorang guru dalam 

mengadopsi AI untuk mengurangi beban kerja mereka, bukan untuk inovasi 

pembelajaran. Desain tugas templat AI membatasi ruang kreativitas siswa, sehingga 

portofolio didominasi output homogen. Menurut (Maryani, 2025), over-reliance pada 

AI berisiko mengurangi agensi guru dalam pengambilan keputusan pedagogis. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa integrasi AI harus diimbangi dengan penguatan 

kapasitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis data tanpa kehilangan 

kreativitas. 

 
PEMBAHASAN 

Integrasi AI dalam pembelajaran Bahasa Arab berdiferensiasi memiliki dampak 

ganda: fungsional (peningkatan personalisasi) dan disfungsional (ketergantungan 

teknologi tanpa dukungan sistemik). Hal itu karena pada hasil wawancara 

mengungkap bahwa 75% guru menyetujui AI meningkatkan efisiensi personalisasi 

materi, namun 60% tantangan terkait infrastruktur dan pelatihan menghambat 

optimalisasi. Siswa yang mengalami ketergantungan pada AI (53%) menunjukkan 

risiko pengurangan kemandirian belajar. Di sisi lain, kolaborasi dengan developer 

lokal (rekomendasi utama) berpotensi menciptakan ekosistem berkelanjutan. Hal itu 

di kuatkan oleh studi (Amelia, 2023) yang menunjukkan 78% guru kesulitan 

mengadaptasi AI tanpa pelatihan memadai. Penelitian (Nurmalasari, Sutadji, Yoto, & 

Marsono, 2020) menegaskan perlunya sinergi antara teknisi dan pendidik untuk 

menghindari kegagalan implementasi. Sementara itu, (Khoiruddin, 2024) 

membuktikan efektivitas AI bergantung pada kemampuan guru menginterpretasi 

data algoritmik. OECD (2021) melaporkan 60% sekolah gagal mengintegrasikan AI ke 

dalam RPP secara sistematis, dan (M. N. A. Rahman, 2014) menekankan siswa sebagai 
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"pakar pengalaman" yang perlu dilibatkan dalam desain pedagogis. Maka dapat 

disimpulkan bahwa implikasi utama adalah kebutuhan keseimbangan antara inovasi 

teknologi dan penguatan kapasitas manusia, termasuk pelatihan guru dan kebijakan 

infrastruktur yang inklusif. 

Kesenjangan antara harapan dan realitas implementasi AI disebabkan oleh 

ketidakselarasan struktur kurikulum dengan kapabilitas teknis AI. Hal itu karena 

analisis wawancara menunjukkan guru cenderung memandang AI sebagai alat teknis, 

bukan mitra pedagogis, akibat kurangnya pemahaman tentang prinsip machine 

learning dan desain kurikulum adaptif. Kurikulum yang kaku (45% RPP belum 

terintegrasi AI) menghambat pemanfaatan fitur prediktif AI untuk analisis kebutuhan 

siswa. Hal itu dapat dibuktikan oleh studi (Mursalin, Ali, & Armita, 2024), yang 

mengatakan bahwa guru perlu mengadopsi design mindset untuk mengintegrasikan 

teknologi secara transformatif. Penelitian (Nurhayati, Nur, Adillah, & Urva, 2024) 

mengungkap AI sering digunakan untuk tugas administratif, bukan personalisasi. 

(Suryanti, Choirunnisa, & Diningrat, 2025) menekankan pentingnya fleksibilitas 

kurikulum dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu, (Yusup, 2021) 

memperingatkan risiko over-reliance pada AI jika tidak diimbangi literasi data guru. 

Maka akar masalah terletak pada desain kurikulum yang tidak adaptif dan kurangnya 

pelatihan guru dalam memadukan AI dengan prinsip pedagogis diferensiasi. 

Observasi mengungkap bahwa AI meningkatkan partisipasi siswa, tetapi 

berpotensi memperlebar kesenjangan akses jika tidak dikontekstualisasikan. 

Alasannya adalah meskipun chatbot AI meningkatkan partisipasi 70%, latensi 

jaringan (35% sesi) dan konten kurang kontekstual (25%) mengurangi efektivitas. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik (30% partisipasi rendah) terabaikan dalam 

modul microlearning visual, menunjukkan ketidakcocokan desain AI dengan 

keragaman kognitif. Sebuah studi oleh (D. D. Y. Putra & Laksana, 2025) membuktikan 

optimisasi jaringan kritis untuk penggunaan AI real-time. (Ali & Hasanah, 2024) 

menekankan perlunya adaptasi gaya belajar dalam platform AI. (Aziz, Hasan, & 

Adhimah, 2024) menyoroti pentingnya integrasi konteks budaya dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Studi (Saputra, 2023) menunjukkan analisis wacana kritis diperlukan 

untuk mengatasi bias kultural dalam konten AI. Maka implikasinya adalah, AI harus 

dirancang dengan mempertimbangkan konteks sosio-kultural dan variasi gaya 

belajar, serta didukung infrastruktur memadai. 
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Variasi partisipasi siswa dalam observasi disebabkan oleh desain AI yang tidak 

responsif terhadap kebutuhan kognitif-sosial. Alasan utama adalah chatbot AI masih 

dianggap "teman belajar" non-judgmental, sedangkan umpan balik otomatis dirasa 

mekanistik. Kurangnya enkulturasi AI dengan nilai lokal (misal: contoh kehidupan 

pesantren) membuat konten kurang relevan bagi siswa. Menurut (Yusuf, 2024), 

teknologi harus menyediakan multiple means of engagement. Penelitian (Fitriana & 

Sulfikar, 2024) menunjukkan AI perlu diintegrasikan dengan dialek dan nilai lokal. 

Sementara itu, (Manajemen & Era, 2024) menekankan pentingnya transformational 

learning yang melibatkan kreativitas siswa. Dapat disimpulkan bahwa pola ini 

mencerminkan kebutuhan mendesak untuk merancang AI yang tidak hanya teknis, 

tetapi juga responsif terhadap identitas kultural dan preferensi belajar siswa. 

Dokumen mengungkap dominasi penggunaan AI untuk tugas administratif, 

bukan inovasi pedagogis, yang membatasi potensi diferensiasi. Alasannya utamanya 

adalah karena 70% log sistem AI digunakan untuk kuis otomatis, bukan analisis 

kebutuhan siswa.  Sedangkan portofolio siswa didominasi tugas templat AI (65%), 

menunjukkan terbatasnya ruang kreativitas. Hanya 20% RPP yang mencantumkan 

strategi diferensiasi berbasis data AI. Hal itu sesuai dengan laporan (Pokhrel, 2024) 

menunjukkan 60% sekolah gagal mengintegrasikan AI ke dalam perencanaan 

kurikulum. (Islam & Ilmu, 2015) menemukan 80% penggunaan AI difokuskan pada 

grading, bukan personalisasi. (Khotimah, 2024) memperingatkan risiko reduksi 

agensi guru dalam pengambilan keputusan pedagogis. Maka implikasinya adalah, 

perlunya standarisasi pedoman yang memprioritaskan AI sebagai alat pedagogis, 

bukan sekadar administratif, untuk mencapai diferensiasi autentik. 

Inkonsistensi dokumentasi disebabkan oleh persepsi AI sebagai alat bantu 

marginal, bukan inti strategi pembelajaran. Karena Guru memandang AI sebagai 

solusi teknis instan, bukan mitra dalam merancang diferensiasi. Kurangnya 

pemahaman tentang predictive analytics menyebabkan underutilization data AI 

untuk penyesuaian kurikulum. Penelitian (Patty & Lekatompessy, 2024) 

menunjukkan pelatihan guru pada literasi data meningkatkan efektivitas AI. (Patty & 

Lekatompessy, 2024) menekankan perlunya holistic approach dalam implementasi 

AI. Maka dapat disimpulkan bahwa struktur masalah ini berakar pada kurangnya 

kerangka kerja operasional yang mengintegrasikan AI dengan filosofi pembelajaran 

berdiferensiasi, memerlukan reformasi kebijakan dan pelatihan sistematis. 
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PENUTUP 

Penelitian ini mengungkap bahwa integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam 

pembelajaran Bahasa Arab berdiferensiasi efektif meningkatkan personalisasi materi 

dan motivasi siswa melalui analisis machine learning terhadap kesalahan harakat dan 

sintaksis. Namun, keberhasilannya bergantung pada infrastruktur memadai dan 

pelatihan guru dalam menginterpretasi data AI, di mana 65% siswa mengalami 

peningkatan motivasi, tetapi 40% terkendala jaringan. Temuan kunci lain adalah 

pentingnya kontekstualisasi budaya, seperti integrasi contoh kehidupan pesantren 

yang meningkatkan relevansi pembelajaran sebesar 25%. Penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan model teoretis yang menyatukan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi (Siska, Siregar, Saputra, Juliana, & Afifudin, 2023) dengan kemampuan 

prediktif AI, khusus untuk tantangan kebahasaan Arab, serta memperkenalkan 

konsep "enkulturasi AI" yang memadukan dialek lokal dan nilai kultural. Metode studi 

kasus kualitatif di sekolah semi-perkotaan berhasil mengungkap dinamika 

implementasi AI dalam kondisi sumber daya terbatas—sebuah celah literatur yang 

sering diabaikan. 

Meski memberikan kontribusi signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam lingkup kasus (satu sekolah, 15 siswa) dan durasi singkat (12 pertemuan), 

sehingga temuan belum tentu tergeneralisasi. Metode kualitatif juga lebih 

menekankan kedalaman kontekstual daripada analisis statistik, sebagaimana 

diingatkan (Subhaktiyasa, 2024). Untuk penelitian lanjutan, direkomendasikan 

eksperimen longitudinal dengan pendekatan campuran (mixed-methods) di berbagai 

lokasi, serta eksplorasi generative AI untuk mengurangi bias dialek (Nardo & 

Prasetiyo, 2022). Selain itu, diperlukan pengembangan strategi pelatihan guru 

berbasis literasi data guna memaksimalkan kolaborasi manusia-AI. Implikasi 

praktisnya, model ini berpotensi direplikasi di sekolah dengan karakteristik serupa, 

asalkan didukung kebijakan infrastruktur inklusif dan pendampingan pedagogis 

berkelanjutan, sehingga AI tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi mitra transformatif 

dalam menjawab heterogenitas kebutuhan belajar siswa. 
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